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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Simpulan 

 

Apabila dilihat dari karakteristik historis, konsep Pendidikan Indonesia 

banyak dipengaruhi oleh peninggalan penjajah, baik yang bersifat tradisiona l 

(konvensional) maupun yang bersifat modern. Keduanya menjadi konsep 

Pendidikan yang saling melengkapi satu sama lain, di samping tentu saja 

mempunyai kelebihan dan kelemahan. Namun dalam perkembangannya, masing-  

masing konsep Pendidikan disesuaikan dengan kebutuhan jaman. Sejalan dengan 

itu, maka Pendidikan mengalami perubahan, sebab proses Pendidikan yang tidak  

sesuai dengan dengan tuntutan perkembangan zaman tidak akan mencapai sasaran 

yang tepat. 

 

Pendidikan dibutuhkan untuk mempersiapkan manusia demi menunjang 

perannya di masa yang akan datang. Upaya Pendidikan yang dilakukan oleh suatu 

bangsa memiliki hubungan yang signifikan dengan tujuan bangsa tersebut. 

Pendidikan merupakan sarana terbaik untuk menciptakan suatu generasi baru bagi 

masa depan bangsa. 

 

Konsep Pendidikan pada akhirnya akan disesuaikan dengan kebutuhan 

manusia pada masa yang bersangkutan. Pengaruh digitalisasi menjadi era yang 

perlu dicermati, apabila Pendidikan ingin tetap menjadi program kemanusiaan yang 

akan selalu menghasilkan manusia-manusia berkarakter. Dalam rangka itu dua 

faktor penting perlu diperhatikan, yakni guru dan siswa. 
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“Integrating digital technologies in schooling and activating digital 

learning must occur in and through teacher practice within a specific 
educational context.”107 

 

 
Teknologi digital dalam dunia Pendidikan modern berperan memfasilita s i 

perubahan di sekolah, menjadi alat mediasi yang mampu menjembatani Pendidikan 

dengan realitas milenium ketiga. Karena berbagai macam bidang kehidupan kini 

semakin dikelola oleh teknologi. Pada abad 21 ini, siswa yang tidak dibekali dengan 

kemampuan teknologi yang mumpuni akan sulit berkembang dan beradaptasi 

dengan dunianya. 

 

Yuval Noah Harari mengemukakan empat metode dasar yang sekiranya  

relevan dalam sistem Pendidikan abad 21. Secara umum, Harari menyarankan 

supaya Pendidikan melakukan transformasi yang berguna bagi penerimaan siswa  

terhadap hal-hal baru yang kerap terjadi pada milenium ketiga ini. Dalam metode 

empat C, Harari menekankan pentingnya mengalami secara langsung peran 

digitalisasi dalam proses belajar-mengajar. Pentingnya pengalaman, secara 

langsung membantu siswa untuk semakin menginkorporasi nilai-nilai teknologi 

sebagai bagian esensial dalam dunia modern. Proses inkorporasi yang telah 

diterapkan setidaknya memudahkan siswa untuk menciptakan (create) dan 

mengalami (experience). Nantinya, proses itulah yang akan mempermudah mereka 

untuk mengakses informasi, berkomunikasi secara kolaboratif dan menciptakan 

 

 
 

107 Pengintegrasian sistem Pendidikan digital di sekolah harus didasari oleh transformasi praktik 

guru. Transformasi praktik pembelajaran nyatanya belum terpenuhi. Ada unsur intrinsik yang  

menjadi faktor penghalang yang berasal dari individu guru tersebut. Sikap guru, suka atau tidak suka 

terhadap teknologi digital menjadi prediktor utama bagi keterlibatan dan penerimaan pembelajaran  

digital. Bdk. Christopher Blundell, “Digital Learning in Schools: Conceptualizing the Challenges  

and Influences on Teacher Practice,” Journal of Information Technology Education 15 (2016) 537. 
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konten menggunakan perangkat seluler.108 Realitas perusahaan- perusahaan besar 

yang merekrut sumber daya manusia unggul dengan indeks prestasi yang tinggi 

sudah menjadi hal yang biasa. Ada pula perusahaan yang mencari sumber daya 

manusia yang memiliki mindset tetap. Masalahnya, sesuatu yang sudah bagus ini 

kelak akan menghadapi serangan disrupsi, Jadi, pilihannya adalah memperbaharui 

dan merobohkan sesuatu yang sudah usang atau menunggu dirobohkan oleh 

pendatang baru.109 

Dweck (2013)110 dalam sebuah studi memetakan dua jenis mindset bagi 

setiap pembelajar: 

 

 

Dari gambar tersebut, ia menguraikan bahwa sesuatu yang sudah ter-update 

mempunyai daya tarik yang cukup memengaruhi pasar digital. Mereka yang 

 

 

108 Bdk. Greg L Witt, The Gen Z Frequency (New York: Kogan Page Ltd, 2018) 34. 
109 Bdk. Rhenald Kasali, Disruption (Jakarta: Gramedia, 2017) 339. 
110 Carol Dweck adalah seorang Profesor Psikologi dari Stanford University. Saat ini, dia sedang 

berupaya menjembatani psikologi perkembangan, psikologi sosial, dan psikologi kepribadian, dan 

mengkaji konsep-konsep diri yang digunakan orang untuk menyusun diri dan membimbing perilaku 

mereka. Penelitian ini bertujuan melihat asal-usul konsep-diri, peran mereka dalam motivasi dan 

pengaturan diri, dan dampaknya terhadap pencapaian dan proses interpersonal. 

https://profiles.stanford.edu/carol-dweck (13.07.2021). 

Gambar diambil dari dari https://www.prepgurus.com/blog/2016/4/14/carol-dweck-a-study-on- 

praise-and-mindsets (13.07.2021). 

https://profiles.stanford.edu/carol-dweck
https://www.prepgurus.com/blog/2016/4/14/carol-dweck-a-study-on-praise-and-mindsets
https://www.prepgurus.com/blog/2016/4/14/carol-dweck-a-study-on-praise-and-mindsets
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mampu memperbarui diri dengan pengetahuan-pengetahuan baru itulah yang 

dianggap sebagai pribadi yang mempunyai growth mindset. Dunia yang semakin 

maju tidak akan pernah lepas dari serangan disrupsi. Oleh karena itu, sistem 

Pendidikan harus semakin mengenal pola pembelajaran yang relevan dengan situasi 

abad 21. Pendidikan kini mempunyai peranan yang sangat penting untuk 

mempersiapkan kehidupan yang layak bagi setiap manusia di masa yang akan 

datang. 

 

6.2 Tantangan 

 

Dalam proses pemerataan sistem Pendidikan berbasis digital, terdapat 

beberapa tantangan yang menjadi perhatian utama. Di samping pentingnya 

pemahaman mengenai era digital, Pendidikan harus menghadapi masalah 

pendanaan untuk mewujudkan sistem Pendidikan berbasis digital. Tidak bisa 

dipungkiri lagi, bahwa penerapan metode empat C membutuhkan media-media 

digital sebagai sarana pendukung utama sistem pembelajaran. Oleh karena itu,  

kebutuhan terhadap berbagai jenis peralatan digital menjadi perhatian utama, 

apabila Pendidikan menerapkan metode empat C sebagai pijakan dunia Pendidikan 

modern kelak. Selain itu, penerapan metode empat C dalam sistem Pendidikan, mau 

tidak mau harus mengubah pola pengajaran guru secara praktis. Ter-realisas inya 

metode tersebut akan sangat dipengaruhi oleh dan melalui praktik guru dalam 

konteks Pendidikan masa kini.111 Permasalahan ini merupakan permasalahan yang 

berasal dari dalam sistem Pendidikan sendiri (intrinsic influences). Pentingnya 

transformasi tidak hanya berkaitan dengan perkara penerimaan metode baru yang 

 

111 Christopher Blundell, “Digital Learning in Schools: Conceptualizing the Challenges and 

Influences on Teacher Practice,” Journal of Information Technology Education 15 (2016) 537. 
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lebih modern, namun juga menyangkut kesiapan tenaga pengajar untuk 

mentransformasi banyak hal sebagai faktor pendukung sistem pengajaran modern.  

Hal tersebut menyangkut beberapa hal: 

 

a. Attitudes and beliefs 
 

b. Innovation and routine 
 

c. Knowledge and skill 
 

d. Teacher vision & design thinking.112 

 

 
6.3 Wawasan Ke Depan 

 

Setelah melihat beberapa tantangan dalam upaya penerapan metode empat 

C, penulis hendak menyampaikan saran yang bisa menjadi alternatif dan opsi yang 

mendukung transformasi Pendidikan lama menjadi baru. Pendidikan perlu 

menyadari peran besar guru dalam dunia Pendidikan modern. Seberapa bagus dan 

benar metode yang diterapkan tidak akan berfungsi dengan baik, apabila guru 

sebagai tenaga pengajar tidak mempunyai pemahaman yang mumpuni terhadap  

perubahan yang terjadi. Tenaga pengajar ibarat pintu yang menjadi tujuan utama 

untuk masuk dalam suatu ruangan. Maka, penerapan metode Pendidikan baru yang 

relevan dengan konteks abad 21 harus memperhatikan aspek sumber daya 

manusianya. Dari pihak guru sendiri harus mau bertransformasi dengan praktik  

pengajaran baru yang lebih kontekstual dengan situasi generasi Z. 

 

 

 

 

 

112 Christopher Blundell, “Digital Learning in Schools: Conceptualizing the Challenges and 

Influences on Teacher Practice,” Journal of Information Technology Education 15 (2016) 537. 
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